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ABSTRAK 

 
Perkembangan teknologi informasi dalam sektor kesehatan telah mendorong digitalisasi berbagai layanan, 

termasuk sistem pendaftaran pasien rawat jalan. RS Radjiman Wediodiningrat merupakan salah satu rumah sakit 
yang telah mengadopsi sistem pendaftaran online guna meningkatkan efisiensi layanan. Namun, efektivitas 
implementasi sistem ini masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti keterbatasan akses, literasi digital yang 
rendah, serta persepsi pengguna terhadap kemudahan dan manfaat sistem. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis penerimaan pengguna terhadap sistem pendaftaran online di rumah sakit tersebut menggunakan 
pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) yang dimodifikasi dengan penambahan variabel eksternal 
berupa aksesibilitas. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional dan melibatkan 
100 responden yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan regresi 
linier sederhana dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel 
yang diuji termasuk Perceived Usefulness (PU), Perceived Ease of Use (PEOU), Attitude Toward Using (ATU), 
Behavioral Intention (BI), Actual System Use (ASU), dan Accessibility (AC) memiliki pengaruh signifikan 
terhadap penerimaan sistem (p < 0,001). Aksesibilitas terbukti memiliki kontribusi yang kuat dalam 
meningkatkan persepsi kemudahan dan manfaat sistem. Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi rumah 
sakit untuk meningkatkan kualitas layanan digital melalui peningkatan akses, desain antarmuka yang ramah 
pengguna, dan edukasi kepada pasien untuk mendorong adopsi teknologi secara optimal. 

 

Kata kunci :  Technology Acceptance Model, Sistem Pendaftaran Online, Aksesibilitas, Penerimaan Teknologi, 

Efisiensi Layanan, Rumah Sakit 

1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi telah 

mentransformasi berbagai sektor, termasuk bidang 
kesehatan. Sebagai sebuah kemajuan teknis, sistem 
registrasi pasien online berupaya untuk meningkatkan 
efektivitas layanan kesehatan sekaligus menawarkan 
kenyamanan bagi pasien. SIMRS adalah alat utama 
untuk mendigitalkan layanan kesehatan, yang 
membantu meningkatkan efektivitas dan kualitasnya 
[1].  

Penggunaan teknologi informasi yang optimal 
dalam layanan kesehatan didorong oleh undang-
undang kesehatan nasional, seperti UU No. 17/2023 
terkait Kesehatan dan Permenkes No. 24/2022 terkait 
Rekam Medis) [2], [3]. 

RS Radjiman Wediodiningrat telah mengadopsi 
sistem pendaftaran online untuk pasien rawat jalan 
guna mengoptimalkan layanan kesehatan. Namun, 
dalam implementasinya, sistem ini menghadapi 
berbagai kendala. Beberapa pasien masih mengalami 
kesulitan dalam menggunakan sistem, baik karena 
kurangnya literasi digital, keterbatasan akses internet, 
dan terutama di kalangan usia lanjut yang belum 
terbiasa dengan teknologi [4].  

Selain itu, faktor teknis seperti kecepatan sistem 

dan integrasi data juga dapat memengaruhi 

pengalaman pengguna [5]. 
Beberapa studi terdahulu menunjukkan 

pentingnya penerimaan pengguna terhadap teknologi 
dalam konteks ini. Salah satu studi menunjukkan 
bahwa aksesibilitas teknologi berpengaruh signifikan 
terhadap penerimaan sistem pendaftaran online, 
dengan nilai koefisien 0,75 untuk hubungan antara 
kemudahan akses dan persepsi manfaat [6].  

Selain itu, penelitian lain mengungkapkan bahwa 
desain antarmuka yang intuitif meningkatkan 
kepuasan pengguna, dengan hasil pengujian 
menunjukkan bahwa 80% responden merasa lebih 
nyaman menggunakan sistem yang mudah dinavigasi 
[7].  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
penerimaan sistem pendaftaran online pasien rawat 
jalan di RS Radjiman Wediodiningrat berdasarkan 
Technology Acceptance Model (TAM). Dengan 
menambahkan aksesibilitas sebagai variabel eksternal, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
penerimaan teknologi, serta implikasi praktis bagi 
rumah sakit dalam meningkatkan infrastruktur dan 
antarmuka pengguna. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pendaftaran Online Pasien Rawat Jalan di RS 

Radjiman Wediodiningrat 
Sistem pendaftaran online pasien rawat jalan 

merupakan inovasi teknologi yang memungkinkan 
pasien melakukan registrasi tanpa kunjungan fisik, 
bertujuan untuk mengurangi antrian dan 
meningkatkan efisiensi operasional rumah sakit [1].  

Sistem ini biasanya terintegrasi dalam SIMRS, 
memfasilitasi pengelolaan data pasien secara real-time 
dan mendukung pelayanan yang lebih cepat. 
Implementasi sistem daftar online di RS 
meningkatkan kepuasan pasien, terutama jika 
didukung oleh infrastruktur teknologi yang andal dan 
antarmuka yang ramah pengguna [5].  

Namun, tantangan seperti latensi sistem, 
kurangnya pelatihan pengguna, dan keterbatasan 
akses internet sering kali menghambat adopsi penuh 
[4].  

Di RS Radjiman Wediodiningrat, sistem ini 
diadopsi sebagai bagian dari transformasi digital 
layanan kesehatan, tetapi evaluasi penerimaan 
pengguna diperlukan untuk mengidentifikasi 
hambatan dan potensi perbaikan. 

 

2.2. Pengertian Analisis 
Analisis merupakan tahapan terstruktur dalam 

mengkaji suatu sistem atau fenomena tertentu agar 
memperoleh pemahaman yang lebih dalam serta 
menemukan solusi yang efektif [8].  

Pada penelitian ini, proses analisis ditujukan 
untuk mengetahui tingkat penerimaan pasien terhadap 
penggunaan sistem pendaftaran online berdasarkan 
pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). 
Dalam konteks sistem informasi, beberapa metode 
analisis yang umum digunakan antara lain regresi 
linier, analisis jalur (path analysis), dan Structural 
Equation Modeling (SEM) [9].  

Adapun dalam penelitian ini, regresi linier 
sederhana diterapkan dengan dukungan aplikasi IBM 
SPSS Statistics untuk mengidentifikasi hubungan 
antar variabel yang terdapat dalam kerangka model 
TAM. 

 

2.3. Technology Acceptance Model (TAM) 
 Davis (1989) menciptakan “Technology 

Acceptance Model” (TAM), sebuah metodologi untuk 
meneliti variabel yang mempengaruhi adopsi 
pengguna pada teknologi baru. Model ini berasal dari 
“Theory of Reasoned Action” (TRA) dan 
menyediakan kerangka kerja dalam memahami 
hubungan antara niat perilaku (behavioral intention), 
sikap (attitude), keyakinan eksternal (external beliefs), 
dan keputusan penggunaan teknologi (actual use) 
[10], [11]. 

Dalam konteks implementasi teknologi 
informasi kesehatan, TAM menjadi model yang 
banyak digunakan dalam studi yang mengevaluasi 
efektivitas dan penerimaan sistem informasi rumah 
sakit, termasuk sistem rekam medis elektronik, sistem 
pendaftaran pasien, dan aplikasi layanan berbasis 
mobile. Model ini dinilai relevan karena mampu 
menjelaskan bagaimana persepsi awal pengguna 

terhadap manfaat dan kemudahan suatu sistem dapat 
membentuk sikap serta intensi penggunaan teknologi 
dalam jangka panjang [12].  

Model ini menyoroti dua faktor utama yang 
memengaruhi penerimaan pengguna pada teknologi, 
yaitu “Perceived Usefulness” (PU) dan “Perceived 
Ease of Use” (PEOU), secara tidak langsung 
berdampak pada “Attitude Toward Using” (ATU), 
“Behavioral Intention to Use” (BI), dan “Actual 
System Use” (ASU) [13].Dalam penerimaan daftar 
online pasien rawat jalan di RS Radjiman 
Wediodiningrat, model ini digunakan untuk mengukur 
kepuasan dan adopsi sistem oleh pengguna. Penelitian 
ini mempertimbangkan variabel utama dalam TAM 
serta menambahkan aksesibilitas sebagai variabel 
eksternal guna mengevaluasi sejauh mana kemudahan 
akses mempengaruhi penerimaan sistem [14]. 

a. “Perceived Usefulness” (PU) mengacu pada 

sejauh mana seseorang berpikir bahwa 

menggunakan sistem dapat meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi mereka [15].  

Dalam konteks layanan kesehatan digital, ketika 

pasien merasa bahwa sistem pendaftaran online 

membantu mempercepat proses registrasi dan 

mengurangi waktu tunggu, mereka cenderung 

untuk terus menggunakan sistem tersebut [16]. 

b. “Perceived Ease of Use” (PEOU) 

menggambarkan sejauh mana pengguna merasa 

bahwa suatu teknologi mudah dipahami, 

sederhana dalam penggunaannya, dan tidak 

membutuhkan upaya yang besar [15].  

Apabila pasien berpendapat bahwa sistem 

pendaftaran online di RSUP Fatmawati memiliki 

tampilan antarmuka yang mudah dipahami dan 

navigasi yang sederhana, maka mereka akan 

cenderung menerima sistem tersebut dengan lebih 

baik [15].  

Sebaliknya, ketika sistem dianggap sulit 

dipahami atau kompleks, maka pasien akan 

cenderung enggan memanfaatkannya [15]. 

c. “Attitude Toward Using” (ATU) mencerminkan 

sikap pengguna terhadap sebuah teknologi yang 

dipengaruhi oleh persepsi terhadap manfaat serta 

pengalaman dalam penggunaannya [15]. Sikap 

pengguna ini terbentuk dari PU dan PEOU, di 

mana pengalaman yang positif akan memperkuat 

sikap penerimaan serta dorongan pengguna untuk 

merekomendasikan teknologi tersebut [15]. 

d. “Behavioral Intention to Use” (BI) merupakan 

kecenderungan individu dalam menggunakan 

suatu teknologi secara aktif [10].  

Ketika pasien merasakan bahwa sistem 

pendaftaran online memberikan manfaat yang 

nyata serta mudah diakses, maka minat mereka 

untuk secara rutin menggunakan sistem tersebut 

akan meningkat [17]. 

e. “Actual System Use” (ASU) merupakan kondisi 

nyata dari pemanfaatan teknologi oleh pengguna, 

yang umumnya dapat dinilai berdasarkan durasi 

waktu interaksi atau seberapa sering pengguna 

memakai sistem tersebut [10], [18].  
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Hasil penelitian sebelumnya mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi intensi perilaku (BI) 

pengguna terhadap teknologi, maka akan semakin 

tinggi pula tingkat pemanfaatan aktual dari 

teknologi tersebut [19]. 
Dalam penelitian ini, TAM digunakan untuk 

mengevaluasi penerimaan pasien terhadap sistem 
pendaftaran online di RS Radjiman Wediodiningrat. 
Selain faktor-faktor utama dalam TAM, penelitian ini 
menambahkan aksesibilitas sebagai variabel eksternal, 
karena faktor ini dianggap berperan dalam 
menentukan kemudahan penggunaan serta manfaat 
sistem bagi pasien [6]. 

 

2.4. Penelitian Sebelumnya 
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan 

bahwa TAM merupakan kerangka teoretis yang 
efektif dalam mengevaluasi penerimaan sistem 
informasi di sektor kesehatan, termasuk sistem 
pendaftaran online. Salah satu studi yang dilakukan di 
RSUP Fatmawati mengungkapkan bahwa Perceived 
Usefulness (PU) dan Perceived Ease of Use (PEOU) 
berpengaruh signifikan terhadap niat pasien dalam 
menggunakan sistem pendaftaran online, di mana PU 
memiliki pengaruh yang lebih dominandibandingkan 
PEOU [20]. Desain antarmuka yang intuitif juga 
terbukti penting untuk meningkatkan penerimaan 
pengguna dalam studi tersebut.  

Analisis penerimaan sistem pendaftaran online di 
puskesmas menunjukkan bahwa faktor eksternal 
seperti pelatihan pengguna dan dukungan teknis dapat 
memperkuat hubungan antara PEOU dan BI [17]. 
Penerimaan sistem pendaftaran online mahasiswa 
baru di Universitas XYZ menunjukkan bahwa 
aksesibilitas teknologi, seperti ketersediaan perangkat 
dan koneksi internet, berperan signifikan dalam 
meningkatkan PU dan PEOU [14].  

Sistem antrian pasien berbasis digital juga 
menegaskan bahwa kemudahan navigasi dan 
keandalan sistem merupakan prediktor utama adopsi 
teknologi [12]. Namun demikian, berbagai studi juga 
mengidentifikasi sejumlah hambatan, seperti 
rendahnya literasi digital di kalangan pengguna serta 
infrastruktur teknologi yang belum memadai [4]. 
Penelitian ini memperluas literatur dengan 
mengintegrasikan aksesibilitas sebagai variabel 
eksternal dalam TAM, memberikan wawasan 
tambahan tentang faktor kontekstual yang 
memengaruhi penerimaan sistem pendaftaran online 
di layanan kesehatan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Penelitin ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain cross-sectional untuk 
mengkaji penerimaan sistem pendaftaran online 
pasien rawat jalan di RS Radjiman Wediodiningrat. 
Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu 
memberikan pengukuran yang objektif terhadap 

variabel-variabel dalam model TAM, serta 
memungkinkan analisis keterkaitan antar variabel 
secara lebih terukur [21]. Desain cross-sectional 
digunakan karena data dikumpulkan pada satu titik 
waktu tertentu untuk mengetahui bagaimana pasien 
menerima sistem pendaftaran online yang telah 
diterapkandi rumah sakit [15].  

 

3.2. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh 

pasien rawat jalan di Rumah Sakit Radjiman 
Wediodiningrat yang pernah menggunakan layanan 
pendaftaran secara online. Jumlah sampel yang 
digunakan sebanyak 100 responden, yang dipilih 
melalui teknik purposive sampling berdasarkan 
kriteria bahwa mereka harus memiliki pengalaman 
langsung dalam memanfaatkan sistem tersebut. 
Pemilihan jumlah responden sebanyak 100 ini 
bertujuan sebagai langkah awal (pilot testing) untuk 
mengevaluasi validitas dan reliabilitas alat ukur 
penelitian sebelum diterapkan dalam skala yang lebih 
besar [22].  

Metode purposive sampling dipilih agar data 
yang diperoleh memiliki tingkat relevansi dan akurasi 
yang tinggi [23]. Hal ini memungkinkan peneliti 
menangkap persepsi nyata pengguna terhadap 
kemudahan, manfaat, dan hambatan dalam 
penggunaan sistem. Dengan demikian, hasil penelitian 
ini dapat memberikan gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai tingkat penerimaan sistem, 
sekaligus mengidentifikasi area perbaikan yang 
diperlukan dalam implementasi teknologi di 
lingkungan rumah sakit. 

 

3.3. Penyusunan Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menggunakan skala Likert 

yang terdiri dari lima poin (1 = Sangat Tidak Setuju, 5 
= Sangat Setuju), yang telah terbukti efektif dalam 
mengukur persepsi dan sikap pengguna terhadap 
teknologi [24]. Skala ini digunakan untuk menilai 
tingkat penerimaan pasien terhadap sistem 
pendaftaran online berdasarkan variabel-variabel 
dalam Technology Acceptance Model (TAM).  

Instrumen penelitian disusun berdasarkan 

pendekatan Technology Acceptance Model (TAM), 

sebuah model yang sering digunakan untuk mengukur 

penerimaan pengguna terhadap suatu teknologi 

informasi. Model konseptual TAM dalam penelitian 

ini mengilustrasikan interaksi antar variabel utama 

yang memengaruhi tingkat penerimaan pengguna 

terhadap sistem, yakni Perceived Usefulness (PU), 

Perceived Ease of Use (PEOU), Attitude Toward 

Using (ATU), Behavioral Intention to Use (BI), dan 

Actual System Use (ASU) [17]. Penelitian ini juga 

mengintegrasikan variabel tambahan berupa 

aksesibilitas, yang diprediksi berpengaruh terhadap 

persepsi kemudahan (PEOU) serta manfaat (PU), 

khususnya dalam konteks layanan kesehatan berbasis 

digital.  
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Hipotesis Penelitian 

 
Gambar 1. Model hipotesis 

 
Berdasarkan Gambar 1 penyusunan hipotesis 

menggunakan metode TAM, rangkaian hipotesis yang 
dapat diambil adalah sebagai berikut:  

H1:  Variabel Eksternal “Accessibility” (AC) ada 

pengaruh signifikan positif pada variabel 

“Perceived Usefulness” (PU).  

H2:  Variabel Eksternal “Accessibility ada pengaruh 

signifikan positif pada Variabel “Perceived Ease 

of Use” (PEOU).  

H3:  Variabel “Perceived Ease of Use” (PEOU) ada 

pengaruh signifikan positif pada Variabel 

“Perceived Usefulness” (PU)  

H4:  Variabel “Perceived Usefulness” (PU) ada 

pengaruh signifikan positif pada Variabel 

“Attitude Towards Using” (ATU).  

H5:  Variabel “Perceived Ease of Use” (PEOU) ada 

pengaruh signifikan positif pada Variabel 

Attitude “Towards Using” (ATU).  

H6:  Variable “Perceived Usefulness” (PU) memiliki 

pengaruh signifikan positif terhadap Variabel 

“Behavioral Intention (BI).  

H7:  Variable “Attitude Towards Using” (ATU) 

memiliki pengaruh signifikan positif terhadap 

Variabel “Behavioral Intention” (BI).  

H8:  Variabel “Behavioral Intention” (BI) memiliki 

pengaruh signifikan positif terhadap Variabel 

“Actual System Use” (ASU). 
Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini 

dirumuskan berdasarkan hubungan antarvariabel 
dalam model TAM yang telah dikembangkan oleh 
Davis (1989) dan dikombinasikan dengan variabel 
aksesibilitas sebagai faktor eksternal [6]. 

 

3.4. Validitas dan Reliabilitas Kuesioner 
Uji validitas dan reliabilitas merupakan langkah 

krusial dalam pengujian kualitas instrumen penelitian, 
khususnya dalam penelitian kuantitatif yang 
menggunakan kuesioner sebagai alat utama 
pengumpulan data. Validitas digunakan untuk menilai 
sejauh mana item-item dalam kuesioner benar-benar 
mampu mengukur konstruk atau variabel yang 
dimaksud dalam penelitian[8]. Instrumen yang valid 
akan memastikan bahwa data yang dikumpulkan 
mencerminkan kondisi atau fenomena yang 
sebenarnya terjadi, sehingga hasil penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah [25].  

Dalam pengujian validitas, digunakan 
pendekatan korelasi antara skor item pernyataan 
dengan skor total. Sebuah item dikatakan valid apabila 

nilai korelasi (r-hitung) lebih besar dari nilai r-tabel 
pada tingkat signifikansi tertentu, biasanya 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa item tersebut memiliki 
hubungan yang signifikan dengan konstruk yang 
diukur. Sebaliknya, jika nilai r-hitung lebih kecil dari 
r-tabel, maka item tersebut tidak memenuhi syarat 
validitas dan sebaiknya dikeluarkan atau direvisi [26]. 

Sementara itu, reliabilitas mengacu pada sejauh 
mana instrumen dapat menghasilkan data yang 
konsisten dan stabil dalam berbagai kondisi atau 
waktu pengukuran. Reliabilitas yang tinggi 
menunjukkan bahwa instrumen mampu mengukur 
variabel yang sama secara berulang tanpa 
menghasilkan perbedaan yang signifikan. Dalam 
konteks ini, metode yang umum digunakan untuk 
menguji reliabilitas adalah Cronbach’s Alpha  [27]. 

Dalam penelitian ini, validitas item diuji 
menggunakan teknik korelasi Pearson Product 
Moment untuk menilai hubungan antara skor item dan 
skor total konstruk. Sementara itu, reliabilitas 
instrumen diukur dengan menggunakan rumus 
Cronbach’s Alpha guna mengevaluasi konsistensi 
internal antar item. Seluruh perhitungan dilakukan 
dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 
versi 25 untuk memastikan akurasi dan efisiensi 
analisis data. 

 

3.5. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring 
online menggunakan platform Google Form sebagai 
instrumen utama. Pemilihan metode ini didasarkan 
pada pertimbangan efisiensi, kemudahan distribusi, 
serta kemampuan untuk menjangkau responden secara 
luas dalam waktu yang relatif singkat. Kuesioner 
daring juga dinilai mampu meminimalkan potensi 
kesalahan dalam proses entri data karena responden 
langsung mengisi secara digital, sehingga mengurangi 
bias input oleh peneliti [14].  

Proses pengumpulan data dilaksanakan selama 
dua minggu dan dilakukan dengan tetap 
memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian, 
seperti menyertakan informasi tujuan penelitian, 
menjaga kerahasiaan data pribadi responden, serta 
memperoleh persetujuan partisipasi secara sukarela. 
Setiap responden diberikan penjelasan mengenai 
maksud dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, 
dan hanya responden yang telah memberikan 
persetujuan diizinkan untuk melanjutkan pengisian 
kuesioner. 
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Instrumen kuesioner terdiri dari sejumlah 
pernyataan yang disusun berdasarkan konstruk dalam 
model TAM, yaitu Perceived Usefulness, Perceived 
Ease of Use, Attitude Toward Using, Behavioral 
Intention to Use, dan Actual System Use, serta satu 
variabel eksternal tambahan yaitu aksesibilitas. 
Responden diminta untuk memberikan penilaian 
terhadap setiap item pernyataan berdasarkan 
pengalaman pribadi mereka saat menggunakan sistem 
pendaftaran online pasien rawat jalan di RS Radjiman 
Wediodiningrat. Pendekatan ini bertujuan untuk 
memperoleh data empiris yang akurat dan kontekstual 
sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

3.6. Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini dilakukan 

dengan pendekatan analisis inferensial melalui teknik 
regresi linier sederhana (simple regression) guna 
mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel 
dalam model Technology Acceptance Model (TAM). 
Teknik ini dipilih karena mampu menggambarkan 
secara jelas hubungan linear antara dua variabel yang 
diamati [13].  

Pengolahan data dilakukan menggunakan 
bantuan software IBM SPSS Statistics versi 25 untuk 
menjamin keakuratan hasil analisis serta memberikan 
pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai tingkat 
penerimaan pengguna terhadap sistem yang sedang 
diteliti [13]. Hasil analisis ini diharapkan dapat 
mengungkap faktor-faktor penting yang berperan 
dalam penerimaan sistem pendaftaran online pasien 
rawat jalan di RS Radjiman Wediodiningrat. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Uji Validitas Keseluruhan 
Hasil uji validitas, seluruh 18 indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai korelasi Pearson Bivariate 
yang positif serta nilai R-hitung yang lebih besar 
daripada R-tabel. Dengan demikian, seluruh item 
dalam kuesioner ini memenuhi kriteria validitas dan 
dapat digunakan dalam analisis lebih lanjut, 
sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil uji validitas keseluruhan 
NO Manifes Nilai Ouput Status 

1 AC 1 0,803 

Valid 

2 AC 2 0,885 

3 AC 3 0,848 

4 PEOU 1 0,925 

5 PEOU 2 0,882 

6 PEOU 3 0,932 

7 PU 1 0,955 

8 PU 2 0,958 

9 PU 3 0,949 

10 ATU 1 0,839 

Valid 

11 ATU 2 0,859 

12 ATU 3 0,893 

13 BI 1 0,941 

14 BI 2 0,923 

15 BI 3 0,934 

16 ASU 1 0,947 

17 ASU 2 0,969 

18 ASU 3 0,933 

4.2. Hasil Uji Reliabilitas 
Berdasarkan uji reliabilitas, kuesioner 

dinyatakan reliabel nilai Cronbach`s Alpha yang 
diperoleh adalah 0,969.Nilai ini jauh melebihi batas 
minimum R-tabel,  yang menunjukkan bahwa 
instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang 
sangat tinggi. Dengan demikian, kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat dianggap sangat 
reliabel dan layak untuk digunakan dalam proses 
analisis data lebih lanjut, seperti yang ditunjukkan 
pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Nilai cronbach`s alpha kuesioner 
Cronbach's Alpha N of Items 

.969 18 

 

4.3. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, 

sebagaimana di rangkum dalam Tabel 3.  

 

Tabel 3. Hasil pengujian hipotesis 

Hipotesis 
Hubungan 

Variabel 
Koefisien 

Nilai 

Sig. 

H1 AC → PU 0.707 <0.001 

H2 AC → PEOU 0.803 <0.001 

H3 PEOU → PU 0.601 <0.001 

H4 PU → ATU 0.850 <0.001 

H5 PEOU → ATU 0.590 <0.001 

H6 PU → BI 0.785 <0.001 

H7 ATU → BI 0.665 <0.001 

H8 BI → ASU 0.812 <0.001 

 
Dari tabel 3, dapat dilihat bahwa semua 

hubungan antar variabel menunjukkan koefisien 
positif dan nilai signifikansi yang sangat rendah (p < 
0,001), yang mengindikasikan bahwa seluruh 
hipotesis yang diajukan diterima. Hasil penelitian ini 
akan menjelaskan angka-angka yang terdapat pada 
tabel 3 dan implikasi dari hasil tersebut. 

1. (AC) → (PU): Hasil menunjukkan bahwa nilai 

koefisien 0,707 pada H1 menunjukkan bahwa 

peningkatan aksesibilitas secara signifikan 

meningkatkan persepsi pengguna terhadap 

manfaat sistem. Hal ini berarti semakin mudah 

pasien mengakses sistem, semakin besar manfaat 

yang mereka rasakan. 

2. (AC) → (PEOU): Dengan nilai koefisien 0,764 

pada H2, hasil ini menunjukkan bahwa 

aksesibilitas berpengaruh positif terhadap 

kemudahan penggunaan sistem. Pengguna yang 

memiliki akses lebih baik cenderung merasa 

sistem lebih mudah digunakan. 

3. (PEOU) → (PU): Hasil H3 menunjukkan 

koefisien 0,831, yang menunjukkan bahwa 

kemudahan penggunaan juga berkontribusi 

signifikan terhadap persepsi manfaat. Ketika 

pengguna merasa sistem mudah digunakan, 

mereka lebih cenderung merasakan manfaat dari 

sistem tersebut. 
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4. (PU) → (ATU): Hasil H4 dengan koefisien 0,850 

menunjukkan bahwa persepsi terhadap manfaat 

sistem secara langsung mempengaruhi sikap 

pengguna terhadap penggunaan sistem. Ini 

menunjukkan bahwa pengguna yang merasakan 

manfaat lebih cenderung memiliki sikap positif 

terhadap pemanfaatan sistem. 

5. (PEOU) → (ATU): Koefisien 0,822 pada H5 

menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan 

juga mengarah pada sikap positif terhadap 

penggunaan sistem. Pengguna yang merasa 

nyaman menggunakan sistem akan lebih mungkin 

merekomendasikannya kepada orang lain. 

6. (PU) → (BI): Hasil H6 menunjukkan koefisien 

0,884, yang menunjukkan bahwa persepsi 

manfaat secara langsung mempengaruhi niat 

pengguna untuk menggunakan sistem. Ini berarti 

pengguna yang merasakan manfaat lebih besar 

akan lebih berkomitmen untuk menggunakan 

sistem ini. 

7. (ATU) → (BI): Dengan koefisien 0,856 pada H7, 

hasil ini menunjukkan bahwa sikap positif 

pengguna berkontribusi pada niat mereka untuk 

terus menggunakan sistem. Hal ini menunjukkan 

pentingnya membangun sikap positif agar 

pengguna mau mengadopsi teknologi. 

8. (BI) → (ASU): H8 menunjukkan koefisien 0,878, 

yang berarti niat pengguna sangat mempengaruhi 

penggunaan aktual sistem. Pengguna yang 

memiliki niat kuat untuk menggunakan sistem 

cenderung lebih aktif dalam memanfaatkan 

teknologi yang ada. 
Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa 

seluruh variabel dalam model TAM, termasuk 
variabel eksternal aksesibilitas, memiliki kontribusi 
signifikan dalam menjelaskan penerimaan sistem 
pendaftaran online. Aksesibilitas terbukti sebagai titik 
awal yang sangat krusial dalam mempengaruhi 
persepsi terhadap kemudahan dan manfaat sistem. 
Kedua faktor ini selanjutnya memengaruhi sikap 
pengguna, membentuk niat penggunaan, hingga 
berdampak pada penggunaan aktual. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan 
implementasi sistem teknologi informasi di sektor 
kesehatan tidak hanya bergantung pada aspek teknis 
semata, tetapi juga pada persepsi dan pengalaman 
pengguna. Interaksi positif antar variabel dalam model 
TAM menjadi fondasi penting dalam meningkatkan 
penerimaan teknologi di layanan kesehatan digital. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini mengkaji penerimaan sistem 

pendaftaran online pasien rawat jalan di RS Radjiman 
Wediodiningrat dengan menggunakan pendekatan 
Technology Acceptance Model (TAM) yang diperluas 
melalui penambahan variabel eksternal berupa 
aksesibilitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
seluruh hipotesis yang diajukan terbukti signifikan 
secara statistik dengan kekuatan pengaruh yang tinggi, 
sehingga model ini dapat menjelaskan secara 
menyeluruh dinamika penerimaan teknologi oleh 

pasien. Aksesibilitas berpengaruh positif terhadap 
persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi 
manfaat, yang kemudian membentuk sikap positif 
pengguna, meningkatkan intensi perilaku, serta 
mendorong penggunaan aktual sistem secara 
signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa 
keberhasilan adopsi sistem informasi kesehatan tidak 
hanya dipengaruhi oleh fitur teknis, tetapi juga oleh 
pengalaman pengguna dalam mengakses dan 
memahami sistem.  

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar RS 
Radjiman Wediodiningrat terus mengembangkan 
sistem pendaftaran online dengan memperhatikan 
aspek aksesibilitas dan kemudahan penggunaan. 
Desain antarmuka perlu dibuat lebih ramah pengguna 
dan intuitif untuk semua kalangan, termasuk pasien 
dengan literasi digital rendah. Selain itu, edukasi dan 
pendampingan pengguna perlu ditingkatkan melalui 
pelatihan singkat atau panduan visual guna 
meminimalkan hambatan penggunaan. Rumah sakit 
juga perlu melakukan evaluasi sistem secara berkala 
guna mengidentifikasi potensi perbaikan berdasarkan 
umpan balik pasien serta memastikan sistem berjalan 
secara optimal. Penguatan infrastruktur teknologi 
informasi dan konektivitas juga menjadi aspek penting 
yang harus diperhatikan untuk mendukung 
peningkatan penggunaan sistem secara berkelanjutan. 
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